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ABSTRAK

Defisit dalam social problem solving merupakan faktor yang mempengaruhi
munculnya tingkah laku bunuh diri (Schotte & Clum, 1982; Pollock & Williams,
1998). Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikas hubungan antara social
problem solving dengan suicidal ideation pada Mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Padjadjaran. Sampel dalam penelitian ini adalah 94 orang dengan
menggunakan teknik stratified proportional random sampling. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa mayoritas Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Padjadjaran memiliki social problem solving yang baik dan suicidal ideation yang
rendah. Korelasi antara kedua variabel tersebut adalah korelasi negatif, yang berarti
semakin tinggi kemampuan social problem solving mahasiswa maka semakin rendah
suicidal ideation yang dimilikinya.
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PENDAHULUAN

Bunuh diri merupakan sebuah fenomena yang mendunia, dimana bunuh diri
mengambil 1 juta nyawa tiap tahunnya(Meichenbaum, 2007). Di Amerika, ada
sekitar 1100 mahasiswa yang bunuh diri di kampus setiap tahunnya. Berdasarkan
data dari Berman et a. (2006) dalam Meichenbaum (2007), bunuh diri adalah
penyebab kematian kedua pada mahasiswa.

M ahasiswa sedang berada di dalam tahap perkembangan emerging adults, yaitu
sebuah fase transisi dari remaja ke dewasa yang terjadi ketika individu berumur 18-25
tahun (Arnett, 2006, 2007 dalam Santrock, 2005). Salah satu karakteristik pada tahap
perkembangan ini adalah adanya eksplorasi akan pekerjaan, minat, cinta, dan lain-
lain. Salah satu cara mengeksplor minat untuk orientasi masa depan adalah dengan
mengikuti pendidikan di universitas.

Kuliah membuat individu menjadi pemikir yang lebih matang dan lebih
fleksibel (Pascarella & Terenzini, 2005 dalam Berger, 2009). Di dunia perkuliahan,
mahasiswa menghadapi tuntutan dalam berbagai bidang, seperti tuntutan akademis,
lalu tuntutan sosial/lingkungan, tuntutan keluarga, tuntutan finansial, dan mash
banyak lagi. Tidak jarang tuntutan ini saling bertabrakan, contohnya mahasiswa
memiliki IPK rendah namun dituntut untuk lulus cepat oleh keluarga karena kesulitan
finansia, atau mahasiswa tidak dapat berinteraksi dengan teman seangkatannya atau
seniornya sehingga kurang mendapatkan info-info akademis atau non akademis.
Agar dapat bertahan di dunia perkuliahan sebagai seorang mahasiswa, maka ia harus

menyel esaikan berbagai jenis masalah yang muncul setiap harinya.



Social problem solving adalah sebuah proses yang disadari dimana individu
mencoba menemukan solusi efektif untuk menghadapi masalah yang ditemukannya
dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat membantunya beradaptasi. Social problem
solving telah dihubungkan pada fungsi adaptasi seseorang pada lingkungan sosia
(D’ Zurilla & Goldfried, 1971 dalam D’Zurilla, Nezu, & Sanna, 2004). Didukung
oleh karakteristik kognitif pada tahap perkembangannya, yaitu pemikir yang
fleksibel, sehingga idealnya mahasiswa memiliki keterampilan social problem
solving agar dapat bertahan di dunia perkuliahan.

Berdasarkan data awal pendliti, 15 dari 113 mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Padjadjaran berpikiran untuk mencoba bunuh diri karena masalah yang
dialaminya. Pemikiran untuk bunuh diri ini disebut juga dengan suicidal ideation.
Suicidal ideation adalah kehadiran dari perencanaan dan keinginan individu saat itu
untuk melakukan bunuh diri pada individu yang belum mencoba bunuh diri (Beck et
al., 1988 dalam Dozois & Covin, 2004). Penelitian telah membuktikan bahwa defisit
dalam social problem solving merupakan faktor yang mempengaruhi munculnya
suicidal behavior(Schotte & Clum, 1982; Pollock & Williams, 1998).

Menurut Holmes (1991) dalam Cassady & Cross (2006), jika seseorang
memiliki social problem solving yang buruk, maka kemampuan tersebut akan muncul
ketika mereka mengalami kondisi stress yaitu pada saat mengalami masalah. Strategi
problem solving yang buruk akan menimbulkan pemikiran yang tidak fleksibel, dan
mereka akan terfiksasi terhadap pemilihan solusi yang terbatas pada masal ah tersebut.
Jadi, ketika individu menemukan pilihan untuk bunuh diri sebagai salah satu solusi

yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut, individu akan lebih



mungkin untuk memiliki suicidal ideation dan suicidal tendencies sampai ia mencoba
bunuh diri.

Peneliti mengasumsikan bahwa mahasiswa yang memiliki suicidal ideation
yang rendah memiliki social problem solving yang tinggi, dan sebaliknya, mahasiswa
yang memiliki suicidal ideation yang tinggi memiliki social problem solving yang
rendah. Oleh karena hal-hal tersebutlah peneliti terdorong untuk meneliti hubungan

antara social problem solving dengan suicidal ideation.

METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan non-
eksperimental dengan metode penelitian korelasional. Penelitian noneksperimental
adalah telaah empirik sistematis dimana ilmuwan tidak dapat mengontrol secara
langsung variabel bebasnya karena manifestiasinya telah muncul, atau karena sifat
hakekat variabel itu memang menutup kemungkinan manipulasi. Inferensi tetang
relas antarvariabel dibuat, tanpa intervensi langsung, berdasarkan varias yang
muncul seiring dalam variabel dan variabel terikatnya (Kerlinger, 1986).

Studi korelasional terdiri dari pengukuran 2 variabel dan menentukan hubungan
yang ada di antara kedua variable tersebut (Christensen, Johnson, & Turner, 2011).
Pendekatan korelasional cukup efektif dalam mencapa tujuan penelitian yaitu
deskripsi dan prediksi. Jika sebuah hubungan ditemukan di antara 2 variabel, maka
kita dapat mendeskripsikan hubungan dan juga memprediks 1 variabel berdasarkan

pengetahuan terhadap 1 variabel lainnya (Christensen, Johnson, & Turner, 2011).



PARTISIPAN

Partisipan dari penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Padjadjaran. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified
proportional random sampling. Jumlah sampel dalam pendlitian ini adalah 94

responden.

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner, yang terdiri dari 3
bagian. Bagian pertama adalah bagian data pribadi responden yang akan digunakan
sebagai data penunjang pembahasan, bagian yang kedua adalah kuisioner yang
mengukur social problem solving berdasarkan teori social problem solving dari Nezu,
Nezu, dan D’ Zurilla (2012) sebanyak 51 item, dan bagian yang terakhir adalah
kuisioner yang mengukur suicidal ideation berdasarkan teori Beck et a. (1979)

sebanyak 33 item.

HASIL
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai hubungan
antara social problem solving dengan suicidal ideation, peneliti mendapatkan
kesimpulan yaitu:
1. Terdapat hubungan antara social problem solving dengan suicidal ideation.
Artinya semakin baik Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran
dalam memahami dan mencoba menemukan solusi yang tepat untuk beradaptasi,

maka akan semakin rendah suicidal ideation yang dimilikinya



2. Secara umum, Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran memiliki
social problem solving yang baik dan suicidal ideation yang rendah.

3. Negative problem orientation memiliki kontribusi yang paling besar terhadap
suicidal ideation dibandingkan dimensi lainnya, hal ini berarti dari dimensi-
dimensi social problem solving, negative problem orientation paling
mempengaruhi suicidal ideation.

4. Dari ketiga dimens suicidal ideation, dimensi yang paling berpengaruh adalah
dimensi active suicidal desire yaitu keinginan aktif mahasiswa pada saat itu
untuk bunuh diri. Hal ini berarti bagaimana seseorang berproses untuk
memahami dan mencoba menemukan solusi terhadap masalahnya paling
mempengaruhi keinginan aktif mahasiswa untuk melakukan bunuh diri.

5. Seberapa baik atau buruknya social problem solving mahasiswa tidak akan
berpengaruh pada bagaimana ia mempersiapkan aksi bunuh diri yang akan

dilakukan.
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